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Kebanyakan wanita yang memakai sepatu hak tinggi menyebabkan 
perubahan sudut Quadriceps. Perubahan ini terjadi karena selama bekerja, 
kebutuhan peredaran darah dapat meningkat sepuluh sampai dua puluh kali. 
Meningkatnya peredaran darah pada otot-otot yang bekerja, memaksa jantung 
untuk memompa darah lebih banyak. Saat berdiri lama, otot gastroc cenderung 
bekerja statis, kerja otot statis ini ditandai oleh kontraksi otot yang lama yang 
biasanya sesuai dengan sikap tubuh. Tidak dianjurkan untuk meneruskan kerja 
otot statis dalam jangka waktu yang lama akan menimbulkan rasa patellofemoral 
pain syndrome. Pemakaian sepatu hak tinggi yang lama dengan posisi berdiri 
statik dan pemakaian yang lama akan menyebabkan stres biomekanik terutama 
pada lutut. Ketidak seimbangan otot dan akan menimbulkan penyakit degeneratif 
pemanen. Posisi berdiri akan menyebabkan posisi kaki pronasi berlebihan, sudut 
quadriceps juga akan lebih besar. Apabila dilakukan dalam waktu yang lama 
pronasi kaki akan menyebabkan internal rotasi tibia, akan mentrasmisikan 
kekuatan abnormal keatas dalam rantai kinetik dan menghasilkan tegangan pada 
lutut bagian medial, terjadi perubahan mekanisme vektor quadriceps 
Sepatu Hak Tinggi (High heels) adalah suatu benda yang menarik banyak 
orang suka dengan benda ini terutama kaum wanita, pasalnya dunia modern telah 
memaparkan bahwa sepatu hak tinggi memberi kesan yang lebih anggun. 
Semakin tinggi hak sepatu yang dikenakan, semakin mengundang orang kagum 
yang melihat, dan pemakai juga merasa penampilannya semakin menarik. 
Patellofemoral pain syndrome adalah gangguan artikular yang diwujudkan oleh nyeri 
pada bagian anterior lutut dan penurunan fungsional dalam kegiatan sehari-hari. Sudut 
quadriceps adalah sudut yang dibentuk dari dua garis sudut lancip antara segmen 
(1)Tuberositas Tibia dengan mid patella, (2) mid patella dengan SIAS, pada orang 
dewasa sudut normal sudut quadriceps terbentuk sekitar 15 derajat, besar kecilnya 
sudut tersebut sangat terpengaruh kedua garis segmen tersebut. Memakai sepatu 
hak tinggi≥5 cm membuat kaki dalam posisi plantar fleksi, artinya Otot betis 
dibagian tumit belakang menjadi tegang oleh karena kontraksi otot yang terus 
menerus sehingga terjadi peningkatan ketegangan serabut otot. Peningkatan 
ketegangan serabut otot dapat menimbulkan stres mekanisme pada jaringan 
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miofasial dalam waktu yang lama, sehingga dapat menstimulasi nosiceptor nyeri 
yang ada di dalam otot sehingga pada posisi berdiri statis menimbulkan nyeri pada 
lutut bagian anterior. Sudut Quadriceps untuk perempuan 20°, penggunaan sepatu 
hak tinggi ≥ 5 cm akan menambah sudut Quadriceps 1,5-3 inchi menjadi lebih 
besar. Peningkatan sudu Quadriceps akan mengakibatkan terjadinya nyeri 
berkepanjangan pada Patellofemoral Joint. 
Metode penelitian adalah survei/observasi analitik dengan pendekatan 
cross sectional. Desain penelitian ini yaitu Point Time Approach, pengambilan 
sampel dengan metode total sampling berdasarkan kriteria Inklusi. Sampel yang 
diperoleh dalam penelitian ini sebanyak 30 orang. Intrumen penelitian 
menggunakan alat ukur kuisioner. Lembar kuisioner disini untuk menyatakan 
bahwa SPG masuk dalam kriteria dalam penelitian atau tidak. Alat ukur 
menggunakan Goniometer untuk menentukan sudut quadriceps dan untuk 
menentukan keluhan nyeri menggunakan Verbal Deskrivtif Scale (VDS) adalah 
cara pengukuran derajat nyeri. Cara pemeriksaan :Sudut quadriceps diperiksa 
dengan posisi berdiri. Tempatkan pusat goniometer atas pusat patela dan posisi 
lengan bawah sejalan dengan tendon patella dan tuberositas tibialis. Selanjutnya 
posisi lengan atas sehingga itu menunjuk langsung pada spina iliaka anterior 
inferior (SIAS) dari ilium (titik ke mana rektus femoris menempel) Sudut kecil 
goniometer adalah sudut quadriceps. Uji Normalitas data dengan kolmogrov-
smirnov, uji hubungan bivariat dengan chi square. 
Penelitian telah dilakukan pada Sales Promotion girl Matahati Johor Plaza 
di Kota Jember, pada bulan Oktober-November 2012. Matahati Johor Plaza 
Jember terletak di Jl.Ponorogo 66 Kota Jember. Berdasarkan hasil penyaringan 
Sampel yang memenuhi kriteria inklusi dari 200 SPG didapat sebanyak 30 orang. 
Berdasarkan Hasil uji Chi-Square Test diperoleh nilai p=0,000. Dengan demikian 
disimpulkan bahwa ada hubungan pemakaian sepatu hak tinggi dengan terjadinya 
patellofemoral pain syndrome pada SPG di Matahari Johor Plaza Kota Jember. 
Sedangkan Hasil uji Chi-Square Test diperoleh nilai p=0,002. Dengan demikian 
disimpulkan bahwa ada hubungan pemakaian sepatu hak tinggi dengan terjadinya 
perubahan Sudut Quadriceps pada SPG di Matahari Johor Plaza Kota Jember.  
Berdasarkan dari hasil analisa perhitungan uji statistik, dapat diambil 
kesimpulan bahwa ada hubungan yang signifikan antara pemakaian sepatu hak 
tinggi dengan Patellofemoral pain syndrome dan perubahan Sudut Quadriceps 
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Latar belakang :Timbulnya permasalahan patellofemoral pain syndrome dan 
perubahan sudut Quadriceps pada sales promotion girl disebabkan karena posisi 
bekerja berdiri statis dalam jangka waktu lama. Nyeri yang dialami akan 
menyebabkan perubahan posisi tumpuan pada lutut yang menyebabkan perubahan 
Sudut Quadriceps. 
Tujuan penelitian ini,untuk mengetahui hubungan antara pemakaian high heels  
dengan terjadinya Patellofemoral pain syndrome dan Perubahan Sudut Quadricep 
pada Sales Promotion Girls di Matahari Johar Plaza Kota Jember. 
Metode Penelitian: dengan metode survei/observasi Analitik dengan pendekatan 
cross sectional. Desain penelitian ini yaitu Point Time Approach artinya tiap 
subjek penelitian hanya diobsevasi sekali saja dan pengukuran dilakukan terhadap 
status karakter atau variabel subjek pada saat pemeriksaan. Pengambilan sample 
dengan metode total sampling. Uji Normalitas data dengan kolmogrov-smirnov, 
uji hubungan bivariat dengan chi square. Subjek berjumlah 30 orang. 
Hasil: hasil uji hubungan menunjukkan bahwa p-value <0,05 pada patellofemoral 
pain syndrom dan perubahan sudut Quadriceps.  
Kesimpulan: ada hubungan yang signifikan pemakaian heigh heels terhadap 
terjadinya patellofemoral pain syndrome dan perubahan sudut quadriceps.  
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Background: The incidence of patellofemoral pain syndrome quadriceps angle of 
sales promotion girl can caused be standing static position for a long time. Pain is 
experienced will cause changes in the position of the pedestal to the knee that 
causes changes in the quadriceps angle. 
Methods: The survey method of Analytical observation with cross sectional. The 
design of this research is Point Time Approach, observation subject is only once 
and the measurements made of the status a character or a variable subject on the 
inspection, to take a sample with a total sampling method. The normality Test 
with kolmogrov-smirnov, bivariate relationships with the chi square test. Subjek 
numbered at 30 people. 
Results: The results of the relationship test is p-value <0.05 in patellofemoral 
pain syndrome and quadriceps angle changes.  
Conclusion: There is a significant relationship to the occurrence high heels usage 
Heigh patellofemoral pain syndrome and quadriceps angle changes.  
 
 
Keywords: wear heels Heigh, sales promotion girl, patellofemoral pain syndrome, 
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